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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi varietas Kemloko 2.
Deskripsi varietas yang digunakan untuk penelitian ini, yaitu:

Tembakau varietas kemloko 2

Asal : Sindoro 1 x Coker 51

Metode pemuliaan : Back cross 3 kali

Species : Nicotiana tabacum

Tinggi tanaman (cm) . 134,77- 149,57

Panjang ruas : Rapat, makin keatas makin panjang

Warna batang : Hijau

Bulu batang : Berbulu

Jumlah daun (produksi) : 18,43-21,10 lembar

Sudut daun : Tegak

Ujung daun : Runcing

Tepi daun : Berombak, daun atas tidak menggulung,
daun bawah menggulung

Permukaan daun : Rata, agak berbendul

Phylotaxi . 25

Tangkai daun : Duduk, tidak bertangai

Sayap : Sempit

Telinga . Lebar

Bentuk daun : Lonjong

Indek daun :0,501-0,502

Umur berbunga (hst) : 94,76-100,00 hst

Umur panen : 120-140 hari

Warna mahkota bunga : Merah muda-merah

Warna kepalasari : Krem

Bentuk buah : Bulat telur

Warna biji : Coklat

Potensi hasil . 0,704+0,28 ton/ha meningkat 20-30 %
dibanding kemloko 1

Kadar nikotin : 5,52 +3,46 %

Kadar gula : 2,96 % (sedang)

Ketahanan penyakit

- Penyakit lanas D

- Penyakit nematoda : Tahan
- Penyakit layu bakteri : Tahan
- Hama Aphis sp -
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